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INTISARI 

 

Ekstrak tanaman terutama dari daun yang mengandung klorofil jika 

diaplikasikan pada sediaan akan meninggalkan bekas warna pada kulit karena 

warna klorofil pada ekstrak mendominasi dan sulit untuk dihilangkan dengan air, 

sehingga diperlukan metode deklorofilasi pada ekstrak. Penelitian ini menggunakan 

daun harendong bulu karena mengandung senyawa aktif, seperti tanin, fenol, 

flavonoid, dan memiliki aktivitas antioksidan yang sangat kuat. Penelitian 

menggunakan metode deklorofilasi cair-cair dengan pelarut n-heksan untuk 

menghilangkan kandungan klorofil pada ekstrak daun harendong bulu. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui konsentrasi terhadap kandungan klorofil, senyawa 

flavonoid, fenolik, tanin, dan daya antioksidan ekstrak etanol daun harendong bulu 

setelah proses deklorofilasi cair-cair dengan metode n-heksan. Penelitian ini 

menggunakan metode maserasi yang kemudian dihitung rendemen ekstrak, 

deklorofilasi, analisis kuantitatif kadar klorofil, flavonoid, tanin, dan fenolik, serta 

uji daya antioksidan dengan metode DPPH.  Ekstrak hasil deklorofilasi memiliki  

kandungan klorofil yang lebih rendah dibandingkan ekstrak etanol sebelum 

deklorofilasi, secara berurutan 110,5 dan 47,1 µg klorofil/g ekstrak. Ekstrak hasil 

deklorofilasi mengandung senyawa flavonoid, dan tanin yang tidak berbeda 

signifikan, serta fenolik yang berbeda signifikan dengan ekstrak etanol sebelum 

deklorofilasi, secara berurutan yaitu 10,34 ± 0,67 mg dan 10,24 ± 1,30 mg QE/g, 

76,06 ± 22,88 dan 96,30 ± 11,31 mg TAE/g, 26,45 ± 0,29 dan 20,08 ± 2,40 mg 

GAE/g. Ekstrak hasil deklorofilasi mengalami peningkatan nilai IC50 dibandingkan 

ekstrak etanol tetapi masih kategori aktivitas antioksidan sangat kuat, secara 

berurutan yaitu 9,09 dan 6,67 mg/L. Proses deklorofilasi cair-cair menggunakan n-

heksan menyebabkan penurunan kandungan klorofil, namun senyawa fitokimia 

seperti flavonoid dan tanin tidak berbeda signifikan dengan ekstrak etanol sebelum 

deklorofilasi. 

Kata kunci: ekstrak daun harendong bulu, deklorofilasi, klorofil, metabolit sekunder, 

aktivitas antioksidan
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ABSTRACT 

 

Plant extracts, especially from leaves containing chlorophyll, when applied 

to preparations, will leave stains on the skin because the color of chlorophyll in the 

extract dominates and is difficult to remove with water, so a dechlorophyllation 

method is required for the extract. This study used harendong bulu leaves because 

they contain active compounds, such as tannins, phenols, flavonoids, and have very 

strong antioxidant activity. The study used a liquid-liquid dechlorophyllation 

method with n-hexane solvent to remove chlorophyll content in harendong bulu leaf 

extract. This study aims to determine the concentration of chlorophyll, flavonoid, 

phenolic, tannin, and antioxidant content in harendong bulu leaf ethanol extract 

after liquid-liquid dechlorophyllation using the n-hexane method. This study used 

the maceration method, followed by calculation of extract yield, dechlorophyllation, 

quantitative analysis of chlorophyll, flavonoid, tannin, and phenolic content, and 

antioxidant activity testing using the DPPH method. The dechlorophyllated extract 

had a lower chlorophyll content than the ethanol extract before dechlorophyllation, 

at 110.5 and 47.1 µg chlorophyll/g extract, respectively. The dechlorophyllated 

extract contained flavonoids and tannins that were not significantly different, and 

phenolics that were significantly different from the ethanol extract before 

dechlorophyllation, respectively 10.34 ± 0.67 mg and 10.24 ± 1.30 mg QE/g, 76.06 

± 22.88 and 96.30 ± 11.31 mg TAE/g, 26.45 ± 0.29 and 20.08 ± 2.40 mg GAE/g, 

respectively. The dechlorophyllated extract showed an increase in IC50 value 

compared to the ethanol extract but still fell into the category of very strong 

antioxidant activity, with values of 9.09 and 6.67 mg/L, respectively. The liquid-

liquid dechlorophyllation process using n-hexane caused a decrease in chlorophyll 

content, but phytochemical compounds such as flavonoids and tannins did not differ 

significantly from the ethanol extract before dechlorophyllation. 

Keywords: harendong bulu leaf extract, dechlorophyllation, chlorophyll, secondary 

metabolites, antioxidant activity 
 

 

 


